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KATA PENGANTAR

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dilaksanakn bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.

Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang
diampu oleh guru dan kempok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
tentang pengelompokandmpetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi Guru (SKG) dan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, soal UKG juga
telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat PKB yang
ditujukan bagi guru berdasiean hasil UKG akan langsung dapat menjawab kebutuhan guru
dalam peningkatan kompetensinya.

Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahunc2019 antara lain adalah
meningkatnya kompetensi guru dilihat d&@ubject Knowledgdan Pedagogical Kawledge

yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profédibasapkan

dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagogiknya
dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Selain dalam
bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digisahingga guru dapat

lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak mengikuti diklat
secara tatap muka.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami

sampaikan terima kasih yang sebebasarnya

Jakarta, Desember 2015
Direktur Jenderal,

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP: 195908011985031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu bentuk energi yang banyak dipergunakan di dunia adalah energi listrik,
sehingga dapat dikatakan bahwa listrik merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia.
Listrik dapat dibangkitkan melalui berbagai sumber energi yang berbeda baik
menggunakan sumber energi fosil (seperti minyak bumi, batubara, daalga maupun
sumber energi terbarukan (seperti: matahari, hidro, angin, panas bumi dan biomassa).
Oleh karena berbagaiampak negatif yang ditimbulkan, misalnya: dari kecelakaan pusat
listrik energi nuklir, polusi lingkungan sebagai akibat dari pembakaran bahan bakar fosil
dan kehabisan bahan bakar diwaktu mendatang, maka penggunaan sumber energi
terbarukan sangat didorongengembangannya.
Matahari, hidro, panas bumi dan biomassa adalah sursherber energi terbarukan yang
sangat potensial bagi Indonesia. Sumber energi angin, kendatipun terbatas, tetapi masih
dapat dijumpai potensinya dibeberapa tempat khususnya dipesiaintgd selatan
Indonesia yang membentang dari Pulau Jawa sampai dengan Nusa Tenggara Timur.
Pembangkitan listrik sistem energi terbarukan dalam skala menengah dan besar di
Indonesia pada umumnya digunakan sumber minihodro, biomassa, PLTA dan panas bumi.
Untuk kebutuhan listrik skala kecil dan tersebar, pada umumnya dimanfaatkan teknologi
mikrohdro, fotovoltaik dan angin.
Secara ekonomi pemanfaatan listrik fotovoltaik di Indonesia dewasa ini lebih sesuai untuk
kebutuhan energi yang kecil pada daerah terpkdan terisolasi. Meskipun pembangkit
fotovoltaik skala sangat besar pernah dibangun di luar negeri yang memberikan energinya
langsung kepada jaringan listrik. Namun secara finansial kelihatannya belum layak untuk
dibangun di Indonesia.
Keuntungan utama y& menarik dari sistem Energi Tenaga Surya Fotovoltaik (SESF) ini
adalah:

I Sistem bersifat modular
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Pemasangannya mudah

Kemungkinan desentralisasi dari sistem

Tidak diperlukan transportasi dari bahan bakar
Tidak menimbulkan polusi dan kebisingan suara

Sistemmemerlukan pemeliharaan yang kecil

= 4 a4 4 A -

Kesederhanaan dari sistem, sehingga tidak perlu pelatihan khusus bagi
pemakai/pengelola
1 Biaya operasi yang rendah
Sistem Fotovoltaik atau secara baku dinyatakan sebagai Sistem Energi Surya Fotovoltaik
(SESF) adalah suaistem yang memanfaatkan energi surya sebagai sumber energinya.
Konsep perancangan SESF dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan tergantung pada
kebutuhannya, misalnya untuk:
1 Catudaya langsung ke beban
i Sistem DC dengan baterai
9 Sistem arus bolakalik (AC) tanpa baterai
1 Sistem AC dengan baterai
Secara umum SESF terdiri dari subsitem sebagai berikut :
9 Subsistem Pembangkit
Merupakan bagian utama pembangkit listrik yang terdiri dari satu atau lebih rangkaian
modul fotovoltaik.
9 Subsistem Penyimpan/Baterai
Merupakan bagian SESF yang berfungsi sebagai penyimpan listrik (baterai/accu).
Subsistem penyimpanan listrik pada dasarnya diperlukan untuk SESF yang dirancang
untuk operasi malam hari atau SESF yang harus memiliki kehandalan tertentu.
9 Subsistem Pengaturata Pengkondisi Daya
Berfungsi untuk memberikan pengaturan, pengkondisian daya (misal: merubah ke
arus bolak balik), dan / atau pengamanan sedemikian rupa sehingga SESF dapat
bekerja secara efisien, handal dan aman,

I Subsistem Beban
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Bagian akhir dari penggaan SESF yeng mengubah listrik menjadi energi akhir,

seperti: lampu penerangan, televisi, tape / radio, lemari pendingin dan pompa air.

B. Tujuan

Setelah mempelajari buku teks bahan ajar ini peserta diklat diharapkan dapat:
1. Menggunakandknik dasar pemesinadubut

2. Menggunakaneknik dasar pemesinan frais

C. Peta Kompetensi

GRADE KOMPETENSI PAKET KEAHLIAN
TEKHNIK ENERGI SURT A DAN ANGIN
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D. Ruang Lingkup

Modul ini berisi pengetahuan tentangeralatan,alat bantu dan pengoperasiamesin

bubut danpengoperasiamesin frais

E. Saran Cara Penggunaan Modul

Dalam melaksanakgrembelajaran dengan menggunakan buku teks bahan ajar ini, siswa

perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu :

1. Langkahlangkah belajar yang ditempuh

a.

C.

Menyiapkan semua bukti penguasaan kemampuan awal yang diperlukan sebagai
persyaratan untuk mempelajari modul.

Mengikuti test kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari buku
teks bahan ajar ini

Mempelajari modul ini secara teliti dan seksama

2. Perlengkapan yang perlu disiapkan

a.
b.

c
d.

> e =~

Buku moduteknik dasar pemesinan perkakas
Pakaian untuk melaksanakan kegiatpraktk
Alat-alat ukur dan alat pemeriksaan benda kerja
Lembar kerjajob heet

Bahan/ material lain yang diperlukan

Buku sumber/ referensi yang relevan

Buku catatan harian

Alat tulis dan,

Perlengkapan lainnya yang diperlukan
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BAB Il
KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMEBLAJARAN 1 : PEDAGOGI

A. Tujuan
Tujuan darpembelajaranini adalah:

1. Melalui penelaahan peserta diklat dapat menjelaskan pripsipsip penyusunan
rencara pembelajaran sesudiengan komponefkomponen RPP yang sudah
ditetapkan dengan jelas;

2. Melalui latihan peserta dapat membuat rencana pembelajaran untuk digunakan
di kelas, laboratorium, maupun bengkel sesuai dengan komp&peamonen
RPP;

3. Melalui latihan peserta dapat melakukawvalidasi kesesuaian rencana
pembelajaran berdasarkan kompon&omponen RPP yang sudah ditentukan

dengan teliti.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Rencana pembelajaran yang lengkap disusun untuk kegiatan di dalam kelas,

laboratorium, maupun di lapangan i dengan komponekomponen RPP.
(C5).

2. Rencana pembelajaran divalidasi berdasarkan kelengkapan yang dipersyaratkan
(C5)

3. Pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium dan di lapangan
(memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan) dissikaa sesuai

dengan rencana pembelajaran (C3)
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C.Uraian Materi

a. Prinsipprinsip Perencanaan Pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses aktivitas yang dilakukan secara

tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis mengitutan-aturan
yang telah disepakati sebelumnya. Setiap kegiatan pembelajaran senzdta
bukan merupakan proyeksi keinginan dari guru secara sebelah pihak, akan tetapi
merupakan perwujudan dari berbagai keinginan yang dikemas dalam suatu

kurikulum.

Kurikdum sebagai program pendidikan, masih bersifat umum dan sangat ideal.
Untuk merealisasikan dalam bentuk kegiatan yang lebih operasional yaitu dalam
pembelajaran, terlebih dahulu guru harus memahami tuntutan kurikulum,
kemudian secara praktis dijabarkandaam bentuk perencanaan pembelajaran
untuk dijadikan pedoman operasional pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
merupakan penjabaran, pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. Dalam
membuat perencanaan pembelajaran, selain mengacu pada tuntutan kurikulum
guru juga harus mempertimbangkan situasi dan kondisi serta potensi yang ada di
sekolah masingnasing. Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada model atau isi
perencanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan

dengan kondisi nyataayg dihadapi setiap sekolah.

Dalam prakteknya, pengembangan perencanaan pembelajaran harus
memperhatikan  prinsigorinsipnya  sehingga proses yang ditempuh
dapatdilaksanakan secara efektif. Seorang guru yang ingin melibatkan diri dalam
suatu kegiatan perezanaan, harus mengetahui pringapinsip perencanaan.

Jika prinsigorinsip ini terpenuhi, secara teoretik perencanaan pembelajaran itu
akan memberi penegasan untuk mencapai tujuan sesuai skenario yang disusun.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulya20@) bahwa:

a. Kompetensi yang dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran harus

jelas, makin konkrit kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat
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kegiatan -kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi
tersebut.

b. Perencanaan pembelajaran harusedsrhana dan fleksibel, serta
dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan
kompetensi siswa

c. Kegiatarkegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam perencanaan
pembelajaran harus menunjang, dan sesuai dengan kompetensi yang telah
ditetapkan.

d. Perencanaaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.

Terkait dengan pendapat di atas, Oemar Hamalik (1980) mengemukakan tentang

dasardasar/ prinisp perencanaan sebagai berikut:

a. Rencanayang dibuat haruseksiaikan dengan tersedianya sumbssmber.

b. Organisasi pembelajaran harus senantiasa memperhatikan situasi dan
kondisimasyarakat sekolah.

c. Guru selaku pengelola pembelajaran harus melakssiswaan tugas dan
fungsinyatanggung jawab.

d. Faktor manusia selaku amg@ organisasi senantiasa dihadapkan

padakeserbaterbatasan.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa kegiatperencanaan yang baik harus

memenuhi syarasyarat sebagai berikut:

a. Rencana adalah alat untuk memudahkan mencapai tujuan.

b. Rencana harus dibuat oleh parpengelola atau guru yang benar
benarmemahami tujuan pendidikan, dan tujuan organisasi pembelajaran.

c. Rencana yang baik, jika guru yang membuat rencana itu memahami dan
memilikiketerampilan yang mendalam tentang membuat rencana.

d. Rencana harus dibuaecara terperinci.

e. Rencana vyang baik jika Dberkaitan dengan pemikiran dalam

rangkapelaksanaannya.
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Rencana yang dibuat oleh guru harus bersifat sederhana.

Rencana yang dibuat tidak boleh terlalu ketat, tetapi harus fleksibel (luwes).
Dalam rencana  khususnya rencana jangka panjang perlu
diperhitungkanterjadinya pengambilan resiko.

Rencana yang dibuat jangan terlalu ideal, ambisius, sebaiknya lebih praktis
pragmatis.

Sebaiknya rencana yang dibuat oleh guru juga memiliki jangkauan yang

lebihjauh, dapat diramikan keadaan yang mungkin terjadi.

Dengan demikian, kendatipun mungkin tidak semua persyaratan di atas

dapat dilaksanakan dengan baik, namun dengan kesiapan perencanaan yang

matang dan dengan pengaturan skenapembelajaran yang efektimaka

permasalahaneknis yang terjadi di lapangan akan dapat diatasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perencanaan pembelajaran itu harus

dapat mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki siswa secara

optimal, mempunyai tujuan yang jelas dan teratur serta dapat menkaeri

deskripsi tentangnateri yang diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran

seperti yang telalditetapkan, dengan memperhatikan pringipinsip sebagai

berikut:

a.

Menetapkan apa yang akan dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara
melakukannya dalanmplementasi pembelajaran.

Membatasi sasaran berdasarkan kompetensi (tujuan) yang hendak dicapai.
Mengembangkan  alternatidlternatif  pembelajaran  yang  akan
menunjangkompetensi (tujuan) yang telah ditetapkan.

Mengumpulkan dan menganalisis iniformasi yaegting untuk mendukung
kegiatan pembelajaran.

Mempersiapkan dan mengkomunikassikan reneeeracana dan keputusan
keputusan yang berkaitan dengan pembelajaaran kepada pihak yang

berkepentingan.
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Merujuk pada prinsigprinsip perencanaan pembelajaran di atamaka

pelaksanaan pembelajaran harus memenuhi beberapa unsur sebagai berikut:

a. limiah
Keseluruhan materi yang dikembangkan atau di rancang oleh guru termasuk
kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus dan rencana pelaksanaan dan
pembelajaran, harus benadan dapat di pertanggung jawabkan secara
keilmuan.

b. Relevan
Setiap materi memiliki ruang lingkup atau cakupan dan sistematikanya atau
urutan penyajianya.

c. Sistematis
Unsur perencanaan baik untuk perencanaan jenis silabus maupun
perencanaan untuk rencangelaksanaan pembelajaran, antara unsur yang
satu dengan unsur yang lainnya harus saling terkait, mempengaruhi,
menentukan dan suatu dan suatu kesatuan yang utuh untuk mencapan
tujuan atau kompetensi.

d. Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar. Indikator, materi
pokok pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian.

e. Memadai
Cakupan indikator materi pokok, pengalaman, sumber belajar dan sistem
penilaian cukup untuk menunjang pencagrakompetensi dasar.

f. Aktual dan kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajaran sumber belajar, dan
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan pristiwa yang terjadi.

g. Fleksikl
Keseluruhan komponen silabus maupun rencana pelaksanaan

pembelajaraan harus dapat mengakomodasai keragaman peserta didik,
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pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi yang di sekolah dan
tuntutan masyarakat.

h. Menyeluruh
Komponen silabus rencana pkbanaan pembelajaran harus mencakup

keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).

b. Penyusunan Perancangan Pembelajaran
a. Konsep SKL, KI, dan KD

Kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas yang harus dilaksanakan sesuai

ramburambu agarpeserta didik dapat menguasai kompetensi baik pada

ranah sikap, kognitif, maupun psikomotorik. Secara umum skenario
pelaksanaan pembelajaran tertuang dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP). Sebelum menyusun RPP, guru sebaiknya melakukan

analisis kdkulum. Analisis kurikulum adalah suatu kegiatan yang perlu

dilakukan oleh seorang guru dalam rangka persiapan perencanaan program
pembelajaran. Hasil analisis kurikulum akan sangat membantu guru dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)andémat dan
efektif. Bagian kurikulum yang harus dianalisis adalah SKL, KI, dan KD dengan
tetap memperhatikan taksonomi yang sesuai.

1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada pendidikan SMK adalah kriteria
mengenai kualifikasi kemampuan Ilulusan yang mencaldiap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dapat dicapai setelah
peserta didik menyelesaikan masa belafiKL merupakan acuan utama
dalam pengembangan Kompetensi Inti (KI), selanjutnya Kompetensi Inti

dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar (KD).

2) Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai SKL
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau
program yang menjadi dasar pengembangan KD. KI mencakup: sikap

spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilangyberfungsi
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sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata pelajaran atau

program dalam mencapai SKL.

3) Kompetensi Dasar adalah kemampuan yang menjadi syarat untuk
menguasai Kompetensi Inti yang harus diperoleh peserta didik melalui
proses pembelajaratrKompetensi Dasar merupakan tingkat kemampuan
dalam konteks muatan pembelajaran serta perkembangan belajar yang
mengacu pada Kompetensi Intlan dikembangkan berdasarkan
taksonomi hasil belajar

4) Taksonomi dimaknai sebagai seperangkat prinsip klasifikassataktur
dan kategori ranah kemampuan tentang perilaku peserta didik yang
terbagi ke dalam ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pembagian ranah perilaku belajar dilakukan untuk mengukur perubahan
perilaku seseorang selama proses pembelajaran sampaila
pencapaian hasil belajar, dirumuskan dalam periléis@haviour)dan

terdapat pada indikator pencapaian kompetensi.

b. Analisis SKL,danKD

Hasil belajar dirumuskan dalam tiga kelompok ranah taksonomi meliputi
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembagian taksonomi hasil
belajar ini dilakukan untuk mengukur perubahan perilaku peserta didik
selama proses belajar sampai pada pencapaéasil belajar yang dirumuskan
dalam aspek perilak{behaviourtujuan pembelajaranUmumnyaklasifikasi
perilaku hasil belajayang digunakarmerdasarkantaksonomi Bloomyang
pada Kurikulum 2013 yang telah disempurnakan okehderson dan
Krathwohldengan gngelompokan menjadi : (Bikap(affective)merupakan
perilaku, emosi dan perasaan dalam bersikap dan mei@3&®engetahuan
(cognitive) merupakan kapabilitas intelektual dalam bentuk pengetahuan
atau berpikir (3) Keterampilan (psychomotor)merupakan ke&rampilan

manual atau motorik dalam bentuk melakukan
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1 Ranah sikap dalam Kurikulum 2013 merupakan urutan pertama dalam
perumusan kompetensi lulusan, selanjutnya diikuti dengan rumusan
ranah pengetahuan dan keterampilan. Ranah sikap dalam Kurikulum
2013 memgunakan olaharKrathwohl, dimana pembentukan sikap
peserta didik ditata secara hirarkhis mulai dari menerifaecepting)
menjalankan (responding) menghargai (valuing) menghayati
(organizing/internalizingflan mengamalkafcharacterizi g/actualizing)

1 Ranahpengetahuanpada Kurikulum 2013 menggunakan taksonomi
Bloom olahan Anderson dimana perkembangan kemampuan mental
(intelektual) peserta didik dimulai dari C1 yakni mengirgatember)
peserta didik mengingat kembali pengetahuan dari memorinya. Tahapan
perkembangan selanjutnya C2 yakni memaharfunderstand)
merupakan kemampuan mengonstruksi makna dari pesan pembelajaran
baik secara lisan, tulisan maupun grafik. Lebih lanjut tahap &8 ya
menerapkan(apply) merupakan penggunaan prosedur dalam situasi
yang diberikan atau situasi baru. Tahap lebih lanjut C4 yakni menganalisis
(analyse) merupakan penguraian materi kedalam bagkzaygian dan
bagaimana bagiabagian tersebut saling berhubgan satu sama
lainnya dalam keseluruhan struktur. Tingkatan taksonomi pengetahuan
selanjutnya C5 yakni mengevalugsialuate) merupakan kemampuan
membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar. Kemampuan
tertinggi adalah C6 yakni mengkreésieate) merupakan kemampuan
menempatkan elemefelemen secara bersamaan ke dalam bentuk
modifikasi atau mengorganis&an elemenelemen ke dalam pola baru
(struktur baru).

1 Ranah keterampilan pada Kurikulum 2013 yang mengarah pada
pembentukan keterampilan abstrak enggunakan gradasi dablyers
yang ditata sebagai berikut: mengamafobserving), menanya

(questioning) mencobaexperimenting) menalar(associating) menyaji
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(communicating) dan mencipta (creating) Adapun keterampilan
kongkret menggunakan gradasi olah&impson dengan tingkatan:
persepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerakan, mabhir, menjadi

gerakan alami, dan menjadi gerakan orisinal.

Tabel 1.1 Perkembangan Keterampilan Simpson dan Dave

Tingkat Tingkatan Tingkat
NO Taksonomi Uraian Taksonomi Uraian Kompetensi
Simpson Dave Minimal/Kelas
1 Persepsi Menunjukkan perhatian | Imitasi Meniru kegiatan
untuk melakukan suatu yang telah
gerakan didemonstrasikan
Menunjukkan kesiapan atau dijelaskan,
mental dan fisik untuk meliputi tahap coba
melakukan suatgerakan coba hingga
Kesiapan Meniru gerakan secara mencapai respon V/KelasX
terbimbing yang tepat
Meniru
2. |Membiasakan Melakukan gerakan Manipulasi | Melakukan suatu
gerakan mekanistik pekerjaan dengan
(mechanism) sedikit percaya dan
kemampuan melalui ViKelasx]
perintah dan
berlatih.
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Tingkat Tingkatan Tingkat
NO Taksonomi Uraian Taksonomi Uraian Kompetensi
Simpson Dave Minimal/Kelas
3. | Mahir (complexMelakukan gerakan Presisi Melakukan suatu
or overt kompleks dan termodifikasi tugas atau aktivitas
response) dengankeahlian dan
kualitas yang tinggi
dengan unjuk kerja
yang cepat, halus,
dan akurat serta
efisien tanpa
bantuan atau
instruksi.
4. |Menjadi Menjadi gerakan alami yan{ Artikulasi | Keterampilan
gerakan alami ficiptakan sendiri atas dasg berkembang dengan
(adaptation) perakan yang sudattikuasai baik sehingga
sebelumnya seseorang dapat Vi/KelasXIl
mengubah pola
gerakan sesuai
dengan persyaratan
khusus untuk dapat
digunakan mengatas
situasi problem yang
tidak sesuai SOP
5. | Menjadi Menjadi gerakan baru yand Naturalisasi| Melakukan unjuk
tindakan brisinal dan sukar ditiru ole kerja level tinggi
orisinal brang lain dan menjadi ciri secara alamiah, tanp
(origination)  khasnya perlu berpikir lama
dengan mengkreasi
langkah kerja baru

Catatan:padalampiran PermendikbudNomor 104 Tahun2014 taksonomi

olahanDavetidak dicantumkan tetapi dapat digunakan sebagai pengayaan,

karenacukup familier digunakan di lingkungan pendidikan kejuruan
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Hathal yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisis SKdaK KD

adalah:

1) SKL adalaprofil kompetensi lulusan yang akan dicapai oleh peserta didik
setelah mempelajari semua mata pelajaran pada jenjang tertentu yang
mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2) Kompetensi Inti merupakan tangga pertama pencapaian yang dituju
semua mata pelajaranpada tingkat kelas tertentu Penjabaran
kompetensi inti untuk tiap mata pelajaran dirinci dalam rumusan
Kompetensi Dasar. Kompetensi lulusan, kompetensi inti, dan komgieten
dasar dicapai melalui proses pembelajaran dan penilaian yang dapat

diilustrasikan dengan skema berikut.

Gambar 1.1 Skema Hubungan SKL:| KKD, Penilaian dan Hasil Belajar

.
+ KD PEMBE-
RL LAJARAN
=/

Ny

RL = Ruang lingkup materi |- - - - - ------

Rumusan standar kompetensi lulusan yang tercantum pada Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 untuk
tingkat SMK/MAK adalah sebagai berikut.
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Tabel 1.2

Standar Kompetensi Lulusan SMK/MAK

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlg
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggujagvab dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptuakosedural, dan metakognitif
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawa
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yantektif dan kreatif dalam
ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelaj

sekolah secara mandiri.

Sumber : Permendikbud No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi.

3) Penguasaankompetensi lulusan dikelompokkan menjadi beberapa

Tingkat KompetensiTingkat Kompetensi merupakan kriteria capaian

Kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik
pada setiap tingkat kelas dalam rangka pencapaian Standar Kompetensi

LulusanTingkat Kompetensi terdiri atas 8 (delapan) jenjang yang harus

dicapai oleh peserta didik secara bertahap dan berkesinambungan.

Tabel 1.3 Tingkat Kompetensi

A. N| B. TINGKAT
O KOMPETENSI

C. TINGKAT KELAS

1. | D.Tingkat O

TK/ RA

2. E.Tingkat 1

Kelas | SD/MI/SDLB/PAKERefas Il SD/MI/SDLB/PAKET A
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F. Tingkat 2 G.Kelas Ill SD/MI/SDLB/PAKET A
Kelas IV SD/MI/SDLB/PAKET A

H.Tingkat 3 Kelas V SD/MI/SDLB/PAKET A Kelas VI SD/MI/SDLB/PAKET A
I. Tingkat 4 Kelas VIl SMP/MTs/SMPLB/PAKET B Kelas VIl SMP/MTs/SMPLE
J. Tingkat 4A Kelas IX SMP/MTs/SMPLB/PAKET B

. Kelas X SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ PAKET C/PAKET C KEJURLU
K.Tingkat 5 Kelas XI SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ PAKET C/PAKET C KEJUR|
L. Tingkat 6 Kelas XIl SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/ PAKET C/PAKET C KEJUR

4) Kompetensilnti SMK/MAK sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Noma#0 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMK/MAK

sebagai berikut

Tabel 1.4 Kompetensi Inti SMK/MAK

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong

royong, kerja sama, tolera

damai), santun, responsif
dan proaktif dan

menunjukkan sikap sebag

perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proakti
dan menunjukkan sikap sebag
bagian dari solusi atas berbaga

permasalahan dalam

KELAS X KELAS XI KELAS XII
1. Menghayatidan Menghayatidan mengamalkan Menghayati dan
mengamalkarajaran agam ajaran agama yang dianutnya. mengamalkarajaran
yang dianutnya. agama yang dianutnya.
?. Menghayatidan Menghayatidan mengamalkan Menghayatidan

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai), santun,

responsif dan proaktif dg

menunjukkan sikap
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KOMPETENSI INTI
KELAS X

KOMPETENSI INTI
KELAS Xl

KOMPETENSI INTI
KELAS XIlI

bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengn lingkungan
sosial dan alam serta dala
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatka
diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

sebagai bagian dari solu
atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efekt
dengan lingkungan sosia
dan alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan bangsg

dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan
dan menganalisis
pengetahuarfaktual,
konseptual, dan prosedurg
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknalgi,
seni, budaya, dan
humaniora dalam wawasa
kemanusiaan, kebangsaar
kenegaraan, dan peradabsg
terkait penyebab fenomen
dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk

memecahkan masalah.

Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural
dan metakognitifberdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmd
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam
bidang keja yang spesifik untuk

memecahkan masalah.

Memahami, menerapkar
menganalisis, dan
mengevaluasi
pengetahuarfaktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitifdalam
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangaan, kenegaraan
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dar
kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk

memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan

pengembangan dari yang

Mengolah, menalar, dan meny
dalam ranah konkret dan ranaf
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secard

Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dar
ranah abstrak terkait

dengan pengembangan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI

KELAS X KELAS XI KELAS XlI
dipelajarinya di ekolah mandiri, bertindak secarafektif dari yang dipelajarinya d
secara mandiri, dan mamg dan kreatif, dan mampu sekolah secara mandiri,

melaksanakan tugas spesi melaksanakan tugas spesifik d dan mampu
di bawah pengawasan bawah pengawasan langsung. melaksanakan tugas
langsung. spesifik di bawah

pengawasan langsung.

5) Kompetensinti padaranahsikap (KIL dan KR) merupakan kombinasi
reaksi afektif, kognitif, dan konatif (perilaku). Gradasi kompetensi sikap

meliputi menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan

mengamalkan.

Gambar 1.2 Gradasi dan Taksonomi Ranah Sikap

mengamalkan

- - menghayati
Kombinasi S

Reaksi Afektif,
Konatif, dan
Kognitif

menghargai

menanggapi

menerima
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